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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Flood Warning System (FWS)

Flood Warning System (FWS) adalah sebuah sistem terintegrasi
alat, data

dan rencana mengenai petunjuk deteksi dini letak potensi banjir
dan koordinat

tanggap darurat banjir. " (Pingel, 2005)

Peringatan akan muncul saat mencapai batas kritis, kemungkinan
adanya

indikasi banjir berlebih. Sebuah FWS biasanya didasarkan pada
sejumlah kode

warna untuk tingkat peringatan, yang menunjukkan risiko mengenai
tingkat

peringatan (misalnya, sedang, tinggi, berat).

FWS merupakan peringatan dini terhadap besar dan kapan banjir
akan

terjadi melalui pemberitahuan publik terhadap peluang terjadinya
banjir. Banjir

dapat diantisipasi dengan menggunakan sistem peringatan dini
banjir.

(Soekistijono dan Aris, 2006).

2.2. Sensor Jarak HY-SRF05

SRF05 merupakan pengembangan dari SRF04, dan dirancang untuk

meningkatkan fleksibilitas, jangkauan, dan mengurangi biaya yang
tinggi. Dengan

demikian, SRF05 sama dengan SRF04 hanya saja jarak ditingkatkan
dari 3 meter

menjadi 4 meter. Modus operasi baru (menghubungkan pin mode ke
ground)

memungkinkan SRF05 menggunakan satu pin untuk pemicu dan gema,
sehingga

menghemat pin pada kontroler. Ketika pin mode tidak terhubung,
SRF05

beroperasi dengan pemicu dan gema terpisah, seperti SRF04. SRF05
memiliki

waktu tunda yang kecil.
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Gambar 2.1 Sensor Ultrasonik Tipe HY-SRF05

Mode 1 (Seperti SRF04) : Pemicu dan Gema terpisah

Mode ini menggunakan pemicu dan gema terpisah, yang merupakan
mode

paling sederhana yang digunakan. Semua koding pada SRF04 dapat
digunakan

untuk SRF05 pada mode ini. Untuk menggunakan mode ini, hanya
lepaskan pin

mode tak terhubung.

Mode 2 : Satu pin untuk Pemicu dan Gema

Mode ini hanya menggunakan satu pin untuk pemicu dan gema,
sehingga

menghemat penggunaan pin pada kontroler. Untuk menggunakan mode
ini,

sambungkan pin 0V ground. Pulsa gema akan muncul pada pin yang
sama dengan

pemicu. SRF05 tidak akan meningkatkan gema sampai 700uS hingga
akhir

pemicu.

Menghitung Jarak

SRF05 memerlukan masukan pulsa awal 10uS untuk memulai
pengukuran

jarak. SRF05 akan mengirimkan 8 siklus penuh suara ultrasonik
pada 40kHz dan

meningkatkan gema. Kemudian menangkap sinyal gema, dan segera
mendeteksi

sinyal tersebut dan menurunkan gema lagi. Oleh karena itu, lebar
garis pulsa gema

sama dengan jarak sensor ke objek. Dengan menggunakan waktu
pulsa gema

memungkinkan untuk mengukur jarak dalam inci / sentimeter dan
lain-lain. Jika
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tidak ada yang terdeteksi, maka SRF05 akan menurunkan gema terus
menerus

setelah kurang lebih 30mS.

SRF04 memberikan pulsa gema sebanding dengan jarak. Jika lebar
pulsa

dihitung dalam uS dan dibagi dengan 58 maka akan menghasilkan
jarak dalam

sentimeter, atau dibagi dengan 148 maka akan menghasilkan jarak
dalam inci.

SRF05 dapat dipicu dengan cepat setiap 50uS, atau 20 kali tiap
detiknya.

Tunggu 50ms sebelum pemicu berikutnya, bahkan jika SRF05
mendeteksi objek

yang dekat dan pulsa gema pendek, tidak akan menimbulkan gema
palsu pada

pengukuran selanjutnya.

2.3. Sensor Aliran Air tipe FS300A

Pada sensor aliran air terdapat rotor air, katup plastik, dan
sensor efek

jatuhan air. Saat air mengalir masuk melewati rotor, maka rotor
ikut berputar.

Kecepatannya berubah sesuai perbedaan laju air. Keluaran dari
sensor sama

dengan sinyal pulsa.

Gambar 2.2 Sensor Aliran Air Tipe FS300A
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Spesifikasi

Adapun spesifikasi dari sensor aliran air tipe FS300a akan
dijelaskan pada

tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Spesifikasi Sensor Aliran Air FS300A

Tegangan kerja minimal 4,5V DC

Arus kerja maksimal 15mA (DC 5V)

Tegangan kerja 5V – 24V

Rentang laju aliran 1 – 60L/min

Kapasitas beban < 10mA (DC 5V)

Suhu operasional < 80oC

Suhu cairan < 120oC

Kelembapan operasional 35% – 90% RH

Tekanan air < 2,0Mpa

Pembacaan Kecepatan Air

Cara membaca laju aliran air dalam liter/jam mengguanakan
sensor

kecepatan air FS300A yaitu menggunakan roda putar (rotor)
sederhana yang

menaikkan pulsa sensor efek jatuh. Dengan mengamati pulsa ini
dan

menambahakan sedikit rumusan, kita dapat membaca aliran air
dengan akurasi

pengukuran 3%.

2.4. Mikrokontroller

Mikrokontroler_sebagai_sebuah_terobosan_teknologi_dalam
mikroprosesor

dan_mikrokomputer, hadir_memenuhi_kebutuhan—pasar_(market
need)--dan

teknologi_baru. Sebagai_teknologi_baru,
yaitu_teknologi_semikonduktor_dengan


kandungan_dari_transistor_yang_lebih_banyak—namun__hanya__membutuhkan

ruang—yang_kecil_serta_dapat—diproduksi_secara_massal_atau—dalam
jumlah

banyak, membuat harga lebih murah (dibandingkan dari
mikroprosesor). Sebagai
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kebutuhan pasar, mikrokontroler hadir memenuhi selera industri,
serta para

konsumen sebagai alat bantu yang lebih baik.

Tidak seperti sistem komputer, dapat menangani berbagai jenis
program

aplikasi, misalnya: pengolah kata, pengolah angka dan lain-lain,
mikrokontroler

hanya dapat digunakan untuk suatu aplikasi tertentu saja, (hanya
satu program

yang akan disimpan). Perbedaan lainnya terletak pada
perbandingan RAM dan

ROM. Pada sistem komputer perbandingan RAM dan ROM-nya besar,
artinya

program-program pengguna disimpan dalam ruang RAM yang relatif
besar,

padahal rutin-rutin antarmuka perangkat keras disimpan diruang
ROM yang kecil.

Sebaliknya, Mikrokontroler perbandingan ROM dan RAM-nya yang
besar,

artinya program kontrol disimpan diruang ROM (dapat Masked ROM
atau Flash

PEROM) dengan ukurannya relatif lebih besar, sedangkan RAM
digunakan untuk

tempat/media penyimpan sementara, termasuk bagi register yang
digunakan

mikrokontroler yang bersangkutan.

Menurut Sugeng (2012:1-2), dalam sebuah skripsi yang bagus,

mikrokontroler digunakan jika proses yang dikontrol melibatkan
operasi yang

kompleks seperti aritmetika, logika, pewaktuan, atau lainnya
yang akan sangat

rumit jika diimplementasikan dengan komponen-komponen diskrit.
Beberapa

keunggulan dari mikrokontroler adalah fleksibilitas merangkai
komponen diskrit

karena dilakukan software. Prosesor dari mikrokontroler bekerja
sesuai instruksi

software yang berada dalam memorinya (ROM). Software itu adalah
bahasa

assembler yang sebenarnya mewakili suatu opcode yang
diterjemahkan, dan

dieksekusi pada prosesor. Adapun kelebihan mikrokontroler yang
dijabarkan,

dibawah ini:

1. Penggerak mikrokontoler menggunakan bahasa pemograman
assembly

berpatokan di kaidah digital dasar sehingga operasi pada sistem
menjadi

sangat mudah dikerjakan sesuai dengan logika sistem (bahasa
assembly ini

mudah dimengerti karena mengaplikasikan bahasa assembly aplikasi
dimana

parameter input dan output langsung dapat diakses tanpa
menggunakan

banyak perintah). Desain di dalam bahasa assembly ini, tidak
menggunakan

banyak syarat penulisan pemrograman, seperti huruf besar dan
kecil, untuk

bahasa assembly tetap diwajarkan.


	
11

2. Mikrokontroler tersusun dalam sebuah chip dimana prosesor,
memori, dan

I/O terintegrasi menjadi satu kesatuan kontrol sistem. Sehingga
dari

mikrokontroler tersebut bisa dikatakan sebagai suatu
perangkat

minicomputer (komputer mini) yang akan bekerja secara inovatif
sesuai

dengan kebutuhan sistem.

3. Sistem Running bersifat berdiri sendiri tanpa tergantung dari
komputer,

sedangkan parameter komputer hanya digunakan untuk
mendownload

ssuatu perintah (instruksi) dan program. Langkah-langkah untuk
men-

download dari komputer dengan menggunakan mikrokontroler yang
mudah

untuk digunakan karena tidak menggunakan banyak perintah atau
instruksi.

4. Pada device mikrokontroler tersedia fasilitas tambahan
untuk

pengembangan memori & I/O yang sesuai kebutuhan sistem.

5. Harga untuk memperoleh alat ini, murah dan mudah didapat.

Sinyal yang akan diolah oleh mikrokontroler adalah sinyal
digital,

sedangkan untuk sinyal analog diperlukan konversi atau perubahan
dengan

menggunakan sinyal ADC (Analog to Digital Converter) untuk
mendapati nilai

digital setaranya. Sebaliknya, apabila menginginkan keluaran
(output) sinyal

analog pada data digital maka perlu konversi DAC (Digital to
Analog Converter).

2.4.1. Fitur Mikrokontroller

Menurut Syahrul (2012:15), ada beberapa fitur-fitur yang umum
ada pada

mikrokontroler yang bisa dijelaskan, berikut ini:

1. RAM (Random Access Memory)

RAM digunakan mikrokontroler sebagai media simpan
variabel/Memori

dan bersifat volatile artinya bisa kehilangan semua atau seluruh
data, jika

tidak dapat catu daya.

2. ROM (Read Only Memory)

ROM digunakan sebagai kode memori karena terdapat fungsi
tempat

menyimpan program yang diberikan oleh user.
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3. Register

Register berfungsi untuk media simpan nilai-nilai yang digunakan
dari

proses yang telah disediakan mikrokontroler. ex: variabel
program, I/O, dan

komunikasi serial.

4. Special Funtion Register

Adalah register khusus yang berfungsi untuk mengatur jalan
mikrokontroler

dan register ini terletak di bagian RAM.

5. Input dan Output Pin

Pin Input adalah bagian yang memiliki fungsi sebagai penerima
sinyal luar

dan pin ini dihubungkan ke berbagai media input. Ex: keypad,
sensor,

keyboard, dan sebagainya. Sedangkan, pin Output adalah bagian
yang

berfungsi untuk keluarkan sinyal, pada hasil proses
algoritma

mikrokontroler.

6. Interrupt

Interrupt merupakan suatu bagian pada mikrokontroler yang
memiliki

fungsi sebagai bagian yang dapat melakukan interupsi sehingga
ketika

program sedang running (berjalan), nantinya program tersebut,
akan

diinterupsikan dan melayani interupt dengan menjalankan sebuah
program

melalui alamat yang ditunjukkan sampai selesai, untuk nanti
dijalankan lagi.

Menurut Malik dan dkk (2010:3), terdapat beberapa jenis atau
macam-

macam interrupt yang terdapat pada suatu mikrokontroler yang
diantaranya

adalah: Interrupt Eksternal, Interupt timer, Interrupt serial,
dapat dijelaskan

dibawah ini:

1. Interrupt Eksternal: terjadi saat ada input di pin
interrupt.

2. Interrupt Timer: terjadi saat waktu tertentu telah
dicapai.
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3. Interrupt Serial: Interrupt ini, dapat terjadi ketika adanya
penerimaan

data atau data receipt bagi komunikasi serial.

2.4.2. Arduino

Menurut Ichwan dkk (2013:16), dalam jurnal Infromatika, “arduino
yaitu

suatu board mikrokontroler yang didasarkan atas Atmega328. Untuk
memuat

semua yang dibutuhkan menunjang mikrokontroler, mudah dikoneksi
dari suatu

PC atau komputer.”

Menurut Guntoro dkk (2013:40), arduino memiliki 14 pin input
dari output

digital, yang mana 6 pin input tersebut dapat digunakan untuk
output PWM

(Pulse Width Modulation) dan 6 input analog, 16 MHz osilator
kristal, koneksi

USB, jack power, ICSP header dan tombol reset. Untuk
mendukung

mikrokontoler agar dapat digunakan cukup dengan menghubungkan
arduino ke

komputer dengan kabel USB dan AC adapter atau dapat suplai suatu
adaptor AC

ke DC, dan menggunakan baterai untuk mulai.

Gambar 2.3 Papan Mikrokontroler Arduino Uno

Bagian utama arduino uno adalah hardware dan software.
Hardware

arduino uno adalah suatu papan elektronik yang biasa disebut
dengan

mikrokontroler sedangkan dari software arduino digunakan untuk
memasukkan
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program yang akan diaplikasikan dengan menjalankan arduino,
memakai bahasa

pemrograman C.

Arduino dapat diberikan power melalui koneksi USB atau power
supply.

Power-nya menyala secara otomatis. Power supply dapat
menggunakan adaptor

DC ataupun baterai. Adaptor dapat dikoneksikan dengan mencolok
jack adaptor

pada koneksi port input supply. Board arduino dioperasikan
dengan menggunakan

supply dari luar sebesar 6 - 20 volt. Jika supply kurang dari
7V, kadangkala pin

5V akan menyuplai kurang dari 5 volt dan board bisa menjadi
tidak stabil.

Apabila menggunakan lebih dari 12 V, tegangan pada regulator
menjadi lebih

panas dan menyebabkan kerusakan board. Rekomendasi tegangan ada
pada 7

sampai 12 volt. Arduino sendiri mempunyai IDE (Integrated
Developmen

Environment) untuk suatu compiler. Proses kerja arduino adalah
melakukan

pemrograman IDE, compile, dan upload binary/hex file pada
kontroler. Berbeda

dengan processing yang kode hasil compile langsung dijalankan
dari komputer,

kode hasil compile arduino harus diupload ke controller,
sehingga dapat

dijalankan. Berikut power pin yang ada pada board arduino uno
yang dapat

dijelaskan, dibawah ini:

Pin (VIN)

Tegangan input ke board arduino ketika menggunakan tegangan
yang

berasal dari luar (seperti yang disebutkan itu, 5 volt pada
koneksi USB atau

tegangan yang diregulasikan). User/pengguna dapat memberikan
tegangan

melalui pin ini, atau jika tegangan suplai menggunakan power
jack (colokan

listrik) untuk mengaksesnya maka bisa menggunakan pin ini.

5V

Regulasi power supply digunakan terhadap sebuah power
mikrokontroller

dan komponen lainnya dalam board. 5V dapat melalui Vin
menggunakan

regulator yang ada dalam board, atau supply dari sebuah USB atau
sebuah

supply regulasi 5V lainnya.
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3.3V (3V3)

Supply 3.3 volt didapat oleh FTDI (Future Technology Device

International) chip yang berada di dalam board. Arus maximum

(maksimalnya), yaitu 50mA pin ground, memiliki fungsi sebagai
sebuah

jalur ground pada device arduino uno.

Memori

ATmega328 mempunyai 32 KB flash memori terdapat fungsi untuk

menyimpan kode, juga 2 KB yang digunakan untuk bootloader.

ATmega328 memiliki 2 KB untuk memori dari SRAM, dan 1 KB
dengan

jenis memori pada EEPROM.

GND (ground)

Input dan Output

Setiap 14 pin digital yang berada di arduino uno dapat digunakan
sebagai

input/output dengan menggunakan fungsi pinMode(),
digitalWrite(), dan

digitalRead(). Input/output itu dioperasikan pada 5 volt. Setiap
pin

menghasilkan atau menerima maximum 40 mA, dan ada internal
pull-up

resistor pada digital pin (disconnected oleh default) 20- 50
KΩ.

Beberapa Pin yang terdapat dalam arduino uno tersebut mempunyai
fungsi

yang dijelaskan diantaranya, yaitu:

Serial: 0 (RX) dan 1 (TX), digunakan di dalam menerima dan
mengirim

(TX) TTL data serial. Pin ini terhubung ke pin yang koresponding
dari USB

FTDI ke TTL chip serial.

Interrupt Eksternal: 2 dan 3. Pin ini bisa dikonfigurasikan pada
trigger

interap (low value, rising, atau falling edge).

PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. mendukung 8-bit output.
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SPI: 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini dapat
mensupport

ke komunikasi SPI yang masih support suatu hardware yang tidak
termasuk

bahasa arduino uno.

LED: 13. Ini dibuat untuk koneksi LED ke digital pin 13. Saat
pin bernilai

high LED hidup, saat pin low LED mati.

Pin lainnya, yang terdapat pada arduino uno, antara lain
adalah:

AREF (Referensi tegangan untuk input analog).

Reset (membawa baris low ke reset di mikrokontroler).

2.4.3. Software Arduino

Arduino memakai software processing untuk diaplikasikan dalam
menulis

program ke Arduino. Processing itu sendiri yaitu penggabungan
diantara bahasa

C++ dan bahasa Java. Software Arduino ini dapat di install dari
berbagai

Operating System (OS) seperti: LINUX, Mac OS, dan Windows.
Software Arduino

yang biasa digunakan adalah software IDE. IDE Arduino merupakan
software

yang canggih ditulis dalam menggunakan bahasa java. Software IDE
Arduino

sendiri terdiri dari 3 bagian, diantaranya:

1. Editor Program, sebuah program untuk memungkinkan user
menulis

program dengan bahasa processing. Listing program bagi arduino
sendiri

biasanya disebut dengan istilah (sketch).

2. Compiler, sebuah modul yang berfungsi mengubah kode dari
program

(bahasa processing) menjadi kode biner. Karena itu, bagaimanapun
sebuah

mikrokontroler tidak akan memahami bahasa processing. Dan karena
satu-

satunya bahasa program yang dapat dipahami oleh mikrokontroler,
adalah

kode biner.

3. Uploader, sebuah modul yang berfungsi memuat kode biner dari
komputer

ke dalam memori dalam papan/board arduino.
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Gambar 2.4 Tampilan Jendela Software Arduino IDE

Struktur perintah arduino secara garis besar, terdiri dari 2
(dua) bagian yaitu

instruksi void setup dan void loop. Void setup berisi perintah
yang mampu

dieksekusi hanya satu kali sejak arduino dihidupkan dan void
loop berisi perintah

yang mampu dieksekusi berulang kali, selama arduino
dinyalakan.

2.5. GPRS Shield V1.0

GPRS shield memberikan cara menggunakan jaringan telepon seluler
GSM

untuk menerima data dari lokasi tertentu. GPRS shield
memungkinkan anda

mencapai hal tersebut dengan tiga cara :

Layanan pesan singkat

Suara

Layanan GPRS

GPRS shield cocok dengan semua papan yang mempunya bentuk dan
skala

(pinout) yang sama seperti papan Arduino. GPRS shield dapat
dikonfigurasikan
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dan dikendalikan melalui UART dengan perintah AT yang
sederhana.

Berdasarkan modul SIM900 dari SIMCOM, GPRS shield hampir sama
dengan

ponsel. Selain fitur untuk komunikasi, GPRS shield mempunyai 12
GPIO, 2

PWM, dan ADC.

Gambar 2.5 Papan Modul GSM/GPRS SIM900

2.5.1. Fitur

Berdasarkan SIMEC, SIM900 milik SIMCom.

Quad-Band 850/900/1800/1900 MHz – dapat bekerja pada jaringan
GSM

dari semua negara di seluruh dunia.

Dikendalikan dengan perintah AT – perintah standar : GSM 07.07
& 07.05 |

perintah yang disempurnakan : perintah SIMCOM AT.

SMS – dapat mengirim sejumlah kecil data melalui jaringan (ASCII
atau

hexadesimal)

Tertanam TCP / UDP stack – memungkinkan untuk mengunggah data
ke

server web.

Jack speaker dan headphone – sehingga dapat mengirim sinyal DTMF
atau

memutar rekaman seperti mesin penjawab.

Pengunci kartu GSM dan antena GSM – Terdapat pada board.

12 GPIO, 2 PWM, dan ADC (semua berlogika 2,8 volt)

Konsumsi daya rendah – 1,5mA (sleep mode).

Rentang Suhu Industri – -40oC sampai 85oC.
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2.5.2. Aplikasi

Aplikasi M2M (Machine 2 Machine) – Untuk mentransfer data
kontrol

menggunakan SMS atau GPRS antara dua mesin yang berada di dua
lokasi

berbeda.

Remot kontrol peralatan – Kirim SMS untuk menghidupkan dan
mematikan

peralatan dirumah saat pemilik diluar rumah.

Remot stasiun jarak jauh atau jaringan sensor nirkabel – Buat
menggunakan

Seeduino Stalker dan buat titik sensor yang mampu mengirim data
sensor

(seperti dari stasiun cuaca – suhu, kelembapan, dll) ke server
web.

Interactive Voice Response System – Menghubungkan GPRS shield
dengan

decoder MP3 dan dekoder DTMF untuk menciptakan Interactive
Voice

Response System (IVRS)

Vehicle Tracking System – Menghubungkan GPRS shield dengan
modul

arduino dan module GPS. Pasangkan pada mobil dan kirim lokasinya
ke

internet. Bisa sebagai alarm pencuri kendaraan.

2.5.3. Perhatian

Pastikan kartu SIM tidak terkunci.

Produk ini tidak memikili isolasi khusus. Perhatikan tindakan
pencegahan

khususnya cuaca panas (intensitas kelembapan rendah).

Pengaturan umum dari pabrik untuk GPRS shield UART adalah 19200
bps

8-N-1. (Bisa diubah menggunakan perintah AT).

Saat menggunakan GPRS shield dengan Seeduino Stalker, ingatlah
untuk

melepas jumper OK_READ. Ini bertujuan untuk melepaskan pin
OK

Charger Batrai dari mikrokontroler pin 7 dan memungkinkan
komunikasi

tanpa hambatan dengan GPRS shield dengan menggunakan
NewSoftSerial

Library.
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2.5.4. Spesifikasi

Berikut ini akan dijelaskan beberapa spesifikasi dari GPRS
shield untuk

menghindari terjadinya kesalahan pengunaan. Adapun spefikasinya
akan

dijelaskana pada tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Spesifikasi modul GSM SIM900

Tegangan minimal 4,8V DC

Tegangan rata-rata 5,0 V DC

Tegangan Maksimal 5,2 V DC

Arus rata-rata 50 mA

Arus maksimal 450 mA

Dimensi 110x58x19 mm

Berat 76 + 2 g

2.6. Komponen-komponen Elektronika

2.6.1. Komponen Elektronika Pasif

Yang termasuk dalam komponen elektronika pasif diantaranya
adalah

Resistor, Relay. Adapun deskripsi uraian dengan penjelasan
komponen

elektronika pasif berdasarkan dari buku teknik listrik dasar
otomotif sebagai

berikut:

2.6.1.1. Resistor Tetap

Resistor tetap biasanya terbuat dari karbon, kawat atau paduan
dari logam.

Nilai hambatannya ditentukan oleh di tebalnya dan panjangnya
lintasan karbon.

Panjang lintasan karbon dapat bergantung pada kisarnya suatu
alur yang

berbentuk spiral. Resistor memiliki batas kemampuan daya,
misalnya: 1/16 watt,

1/8 watt, ¼ watt, ½ watt, dsb. Artinya, resistor dapat
dioperasikan dengan daya

maksimal sesuai dayanya. Berikut ini adalah gambar dan simbol
resistor tetap.
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Gambar 2.6 Bentuk Resistor Tetap

Gambar 2.7 Simbol Resistor Tetap

Berdasarkan bentuk dan proses pemasangannya pada PCB, resistor
terbagi

menjadi 2 bentuk, yaitu axial/radial dan chip. Dalam bentuk
axial/radial, nilai

resistornya diwakili oleh kode warna sedangkan bentuk chip,
nilai resistornya

diwakili oleh kode tertentu, sehingga mudah untuk dibaca.

Alat yang dapat digunakan untuk mengukur nilai resistor disebut
Ohm

Meter atau Multi Meter, satuan nilai resistor adalah Ohm (Ω).
Nilai resistor axial

diwakili oleh warna yang ada didalam tubuh dari resistor. Gelang
warna emas dan

perak biasanya terletak agak jauh dari gelang warna lain,
sebagai tanda gelang

terakhir. Gelang terakhir ini menunjukkan nilai toleransi bagi
nilai resistor.

Umumnya, terdapat 4 atau 5 gelang pada resistor. Adapun warna
gelang pada

resistor akan dijelasakan pada tabel 2.3 dibawah ini.
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Tabel 2.3 Kode Warna Resistor Axial

Warna Nilai

Hitam 0

Coklat 1

Merah 2

Jingga 3

Kuning 4

Hijau 5

Biru 6

Ungu 7

Abu-abu 8

Putih 9

Emas 5%

Perak 10%

Tak Berwarna 20%

2.6.2. Komponen Elektronika Aktif

Komponen elektronika aktif hanya dapat bekerja saat ada catu
daya. Yang

termasuk komponen aktif diantaranya transistor, dioda, photo
dioda, IC. Adapun

deskripsi komponen elektronika aktif diantaranya sebagai
berikut.

2.6.2.1. Transistor

Transistor merupakan komponen semikonduktor yang dipakai
berfungsi

sebagai penguat, pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi
tegangan,

modulasi sinyal. Transistor dapat berfungsi berdasarkan arus
inputnya (BJT) atau

tegangan inputnya (FET), yang memungkinkan mengalirkan aliran
listrik yang

sangat akurat dari sumber listriknya.
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Pada umumnya transistor memiliki 3 terminal, yaitu basis (B),
emitor (E)

dan kolektor (C). Tegangan pada emitor dapat dipakai untuk
mengatur arus dan

tegangan yang lebih besar dari tegangan pada kolektor.

Transistor merupakan komponen yang sangat penting. Dalam
sebuah

rangkaian analog, transistor dapat digunakan sebagai amplifier
(penguat) suara,

sumber listrik stabil (stabilisator) dan penguat sinyal radio.
Dalam rangkaian

digital, transistor dapat digunakan sebagai switch (saklar) dan
juga dapat

berfungsi sebagai logic gate, memori dan fungsi lainnya.

Gambar 2.8 Bentuk Transistor

Gambar 2.9 Simbol Transistor

BJT merupakan transistor yang memiliki dua polaritas pembawa
muatan

elektron dan lubang untuk membawa arus listrik. Dalam BJT, arus
listrik utama

harus melewati lapisan pembatas yang disebut depletion zone
dengan ketebalan
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lapisan yang dapat diatur dengan kecepatan tinggi dengan tujuan
untuk mengatur

aliran arus utama tersebut.

FET merupakan transistor menggunakan satu jenis pembawa
muatan

elektron atau lubang, tergantung pada tipe FETnya. Dalam FET,
arus listrik utama

mengalir melewati kanal konduksi sempit dengan depletion zone di
kedua sisinya.

Ketebalan depletion zone ini dapat diubah dengan merubah
tegangan.

2.6.2.2. Dioda (PN junction)

Dioda adalah suatu semikonduktor dengan hanya dapat
menghantarkan arus

listrik dan tegangan pada satu arah saja. Bahan pokok untuk
pembuatan dioda

yaitu germanium (Ge), silium/silikon (Si). Dioda terbagi menjadi
beberapa jenis

diantaranya sebagai berikut.

Dioda Penyearah

Dioda penyearah merupakan dioda yang terbuat dari bahan Silikon
yang

berfungsi sebagai penyearah tegangan / arus dari arus
bolak-balik (AC) ke arus

searah (DC). Berikut ini adalah gambar bentuk fisik dari dioda
dan simbol

penyearah.

Gambar 2.10 Bentuk Dioda Penyearah
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Gambar 2.11 Simbol Dioda Penyearah

Dioda Emisi Cahaya (Light Emitting Diode)

Dioda emisi cahaya (LED) ialah Solid State Lamp gabungan
antara

elektronik dengan optik (optoelectronic). Sedangkan elektrodanya
sama seperti

dioda lainnya, yaitu anoda (+) dan Katoda (-). Ada beberapa
fungsi LED,

diantaranya.

Sebagai indikator

Transmisi sinyal modulasi dalam jarak tertentu,

Rangkaian elektronik

Gambar 2.12 Bentuk LED

Gambar 2.13 Simbol LED
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Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan LED adalah bahan
Galium

Arsenida (GaAs) atau Galium Arsenida Phospida (GaAsP) atau juga
Galium

Phospida (GaP), bahan ini dapat memancarkan cahaya warna yang
berbeda-beda.

Bahan GaAs memancarkan cahaya infra-merah, bahan GaAsP
memancarkan

cahaya merah atau kuning, sedangkan bahan GaP memancarkan cahaya
merah

atau hijau.

Dioda Cahaya (Photo diode)

Dioda cahaya bekerja dalam posisi reverse, sehingga hanya arus
bocor saja

yang dapat melewatinya. Pada saat keadaan gelap, arus yang
mengalir sekitar 10A

pada dioda berbahan germanium dan 1A pada bahan silikon. Semakin
kuat cahaya

yang masuk maka semakin kecil nilai resistansi dioda tersebut.
Dioda cahaya

dapat digunakan sebagai sensor. Selain itu juga sebagai alat
pengukur kuat cahaya

(Lux-Meter), dimana dalam keadaan gelap resistansi dioda cahaya
ini tinggi

sedangkan saat terang akan berkurang resistansinya. Selain itu
dioda cahaya juga

digunakan sebagai sensor sistem pengaman (security) misal dalam
penggunaan

alarm. Adapun bentuk dan simbol dioda cahaya adalah sebagai
berikut

Gambar 2.14 Bentuk Foto Dioda

Gambar 2.15 Simbol Foto Dioda
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LED Infra Merah

LED Infra merah merupakan benda padat yang menghasilkan
spectrum

cahaya infra merah. LED infra merah menghasilkan panjang
gelombang yang

sama dengan yang biasa diterima oleh photodetektor silikon. Oleh
karena itu LED

infra merah bisa dipasangkan dengan foto transistor dan foto
dioda. Adapun

karakteristik dari LED Infra merah adalah sebagai berikut

Bisa dipakai dalam waktu yang sangat lama.

Membutuhkan daya yang kecil.

Pemancaran panjang gelombangnya menyempit.

Tidak mudah panas.

Bisa digunakan dalam jarak yang lebar.

2.6.2.3. IC (Integrated Circuit)

IC dapat didefinisikan sebagai kumpalan dari beberapa komponen
hingga

ribuan komponen elektronika yang berupa transistor, resistor dan
komponen

elektronika yang lain dan membentuk rangkaian elektronika dan
juga fungsi

rangkaian elektronika tertentu, dikemas dengan kemasan yang
kompak dan kecil

dalam suatu pin atau kaki sesuai dengan fungsinya. Kemasan itu
kemudian dapat

disebut Integrated Circuit (IC).

Gambar 2.6 IC (Integrated Circuit)
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